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ABSTRAK 

SUARNI, 2025 Pengaruh Beban Sebagai Generasi Sandwich dan Work Life 

Balance Terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten Majene di bimbing oleh Wahdaniah 

S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing I, dan Irawati S.E., M.Si. selaku Dosen 

Pembimbing II. 

Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Sebagai Generasi 

Sandwich dan Work Life Balance Terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten Majene. 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner (Angket). Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Majene. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kurir yang beroperasi di Kabupaten 

Majene yang totalnya berjumlah 123 kurir. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sensus yaitu mengambil keseluruhan 

populasi untuk dujadikan sampel yaitu 123. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa, 1) Beban sebagai generasi sandwich berpengaruh postif dan signifikan 

terhadap kinerja kurir di Kabupaten Majene. 2) Work life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja kurir di Kabupaten Majene. 3) Beban sebagai 

generasi sandwich dan Work life balance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja kurir di Kabupaten Majene. 

Kata kunci : Generasi Sandwich, Work life balance, dan Kinerja Kurir 
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ABSTRACT 

SUARNI, 2025. The influence of Burden as Sandwich Generation and Work life 

Balance on the Performance of Couriers in Majene Distric, supervised by 

Wahdaniah S.E., M.M. a Supervisor I, and Irawati S.E., M.M. as Supervisore II.  

The research aims to determine the influence burden as sandwich generation and 

work life balance on the performance of couriers in Majene Distric. The research 

approach is quantitative approach using questionnaires (Questionnaires). The 

research location is carried out in Majene District. The population in this research 

consists of all couriers operating in Majene District, totaling 123 couriers. The 

sampling technique used in this research is the sensus technique, namely taking the 

entire population to be used as the sample, namely 123. The data analysis result 

show that: 1) The Burden as sandwich generation has a positive and significant 

influence on the performance of couriers in Majene District. 2) Work life Balance 

has a positive and significant influence on the performance of couriers in Majene 

District. 3) The Burden as sandwich generation and Work life Balance have a 

positive and significant influence on the performance of couriers in Majene 

District. 

Keywords : Sandwich Generation, Work Life Balance, Performance Couriers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan pesat mendorong 

timbulnya berbagai bentuk bisnis yang dapat ditawarkan kepada konsumen, 

salah satunya adalah jual beli online atau yang dikenal dengan istilah E-

commerce. Fenomena ini tidak hanya mengubah pola konsumsi masyarakat, 

tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aktivitas 

perdagangan. Salah satu sektor yang mendapatkan dampak paling signifikan 

adalah jasa pengiriman di Indonesia. Seiring meningkatnya mobilitas barang 

dan jasa, sektor ini berkembang pesat karena di tunjang oleh kemudahan akses 

layanan digital serta perubahan perilaku konsumen yang semakin 

mengandalkan transaksi secara online. Pertumbuhan E-commerce memperluas 

jangkauan layanan pengiriman, tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga ke 

pelosok daerah (Kamila et al., 2024) 

Dampak dari perkembangan ini juga terlihat di daerah, termasuk di 

Kabupaten Majene yang terletak di Provinsi Sulawesi Barat. Kabupaten 

Majene menjadi salah satu wilayah yang cukup aktif dalam hal mobilitas 

logistic. Wilayah ini memiliki kepadatan penduduk yang relatif tinggi serta 

akses transportasi yang memadai menuju pusat kota, sehingga menjadi titik 

penting dalam arus distribusi barang dan jasa. Kondisi tersebut pada akhirnya 

mendorong meningkatnya permintaan terhadap layanan jasa pengiriman baran, 

baik kebutuahan individu maupun aktivitas perdagangan lokal. Namun di balik 
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perkembangan tersebut, Kabupaten Majene masih menghadapi tantangan 

ekonomi yang cukup kompleks.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Majene, 

tingkat kemiskinan menunjukkan tren fluktuatif dalam lima tahun terakhir. 

Berikut Grafik yang menunjukkan tren persentase kemiskinan di Kabupaten 

Majene dari tahun 2020 hingga 2024 yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

   Persentase Kemiskinan Kabupaten Majene 2021-2024 

 Sumber data: BPS Majene, 2025   

 

Pada presentasi grafik menunjukkan bahwa di tahun 2020, angka 

kemiskinan tercatat sebesar 13,73%, meningkat menjadi 14,35% pada tahun 

2021, kemudian meningkat lebih tinggi lagi menjadi 15,12% pada tahun 2022. 

Meskipun terjadi sedikit penurunan menjadi 14,53% pada tahun 2023, dan 

kembali turun menjadi 13,59% pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa sebagian masyarakat berada dalam situasi rentan secara ekonomi. 

Persentase kemiskinan diatas menunjukkan kondisi rentan yang di ukur dari 

kemampuan komsumsi masyarakat setiap harinya. Kerentanan ekonomi tidak 
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hanya berdampak pada individu secara personal, tetapi juga menciptakan 

dampak berantai yang mempengaruhi struktur keluarga secara keseluruhan,  

Kemiskinan sebagai permasalahan struktural, beban ekonomi dalam 

keluarga seringkali tidak terbagi secara merata. Umumnya tanggung jawab 

tersebut justru lebih banyak dibebankan kepada anggota keluarga yang masih 

berada pada usia produktif. Berdasarkan Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kabupaten Majene dalam Angka Tahun 2024, Jumlah penduduk di wilayah ini 

mencapai 188.780 jiwa. Dari total tersebut, sebanyak 103.801 jiwa (67%) yang 

termasuk dalam kelompok usia produktif (15-64 tahun). Sementara itu, 

kelompok usia tidak produktif sebanyak 63.304 jiwa, yang terdiri dari anak-

anak (0-14 tahun) dan lansia (65 tahun keatas), mencapai 33% dari jumlah 

penduduk. Kondisi ini menunjukkan bahwa kelompok usia produktif memiliki 

peran strategi sebagai penopang ekonomi, sekaligus menjadi pihak yang paling 

rentan mengalami tekanan beban ganda.  

Kepala keluarga berkewajiban memenuhi kebutuhan hidup seperti 

makanan, tempat tinggal, dan pakaian. Namun, dalam beberapa kasus, peran 

tersebut beralih kepada anak karena kepala keluarga tidak lagi mampu bekerja 

akibat faktor usia, kondisi fisik, atau psikis. Kondisi ini kemudian 

memunculkan fenomena Generasi Sandwich, yaitu individu yang berada pada 

posisi terhimpit dengan tanggung jawab finansial yang berlapis. Mereka tidak 

hanya dituntut untuk membiayai kebutuhan orang tua yang sudah tidak lagi 

memiliki penghasilan tetap, tetapi juga harus memenuhi kebutuhan anak-anak 

yang belum mandiri secara finansial, sekaligus mendukung saudara atau 
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anggota keluarga lain yang masih menghadapi kesulitan ekonomi. Situasi 

tersebut menempatkan Generasi Sandwich dalam tekanan yang kompleks, 

karena mereka dituntut untuk menjamin kesejahteraan beberapa pihak 

sekaligus sementara sumber daya yang di miliki terbatas (Khalil & Santoso, 

2022). 

Generasi Sandwich merupakan istilah yang dipopulerkan oleh seorang 

profesor pekerja sosial di Amerika Serikat, yakni Dorothy A. Miller pada tahun 

1981, dimana perumpamaan seseorang yang menafkahi di ibaratkan sebagai 

daging dan dua generasi yang dinafkahi merupakan roti yang mengapit daging 

(Amalianita & Putri, 2023). Fenomena generasi Sandwich muncul sebagai 

akibat dari persoalan dan tekanan ekonomi, di mana individu dalam generasi 

ini dituntut memiliki penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

berbagai anggota keluarga (Septiyani, 2023). Generasi ini harus membagi apa 

yang ia miliki kepada keluarganya, dengan banyaknya tanggungan yang harus 

ia jaga maka ia cenderung harus memiliki keuangan yang lebih stabil. 

Menghadapi tekanan ekonomi, banyak individu Generasi Sandwich mencari 

pekerjaan tambahan yang fleksibel dan mudah di akses, salah satunya dengan  

bekerja sebagai kurir.  

Kurir merujuk pada orang atau jasa yang mengantarkan surat, 

dokumen, atau barang dari satu tempat atau ketempat lain, dengan layanan 

yang lebih mengutamakan kecepatan, dan keamanan. Kurir bisa beroperasi 

secara lokal, nasional, bahkan internasional, dengan menggunakan mode 

transportasi. Profesi ini mereka pilih karena hanya membutuhkan modal kecil, 
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berupa kendaraan dan smartphone, memberikan pengahsilan harian yang dapat 

langsung digunakan, serta tidak memerlukan kualifikasi pendidikan tinggi 

(Juwita et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi dan kunjungan langsung peneliti, jumlah 

kurir yang beroperasi di Kabupaten Majene mencapai 123 orang, meliputi kurir 

mandiri, kurir lokal, hingga kurir ekspedisi seperti JNE, J&T dan SPX. Berikut 

rincian jumlah kurir di Kabupaten Majene dapat di lihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Jumlah Kurir di Kabupaten Majene 

No Kecamatan 
Nama Kurir 

J&T JNE SPX Lokal Mandiri 

1 Banggae 9 1 - - - 

2 Banggae Timur  13 5 17 36 8 

3 Malunda 11 1 8 - - 

4 Sendana - 1 7 6 - 

5 Pamboang - - - - - 

6 Ulumanda - - - - - 

7 Tubo Sendana - - - - - 

8 Tammerodo Sendana - - - - - 

Total 123 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jumlah kurir terbanyak berada 

di Kecamatan Banggae Timur, khususnya pada kategori kurir lokal dan 

ekspedisi. Sementara itu, di Kecamatan lain jumlah kurir cenderung lebih 

sedikit, karena kepadatan penduduk yang rendah, aktivitas ekonmi yang 

terbatas serta daya beli masyarakat yang relatif kecil, sehingga permintaan 

terhadap layanan pengiriman tidak setinggi di kecamatan banggae timur 

sebagai titik pusat kota Kabupaten Majene. Data ini menunjukkan bahwa 
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sektor jasa pengiriman di Kabupaten Majene cukup berkembang dan menjadi 

salah satu pilihan pekerjaan utama bagi masyarakat usia produktif. 

Kurir sebagai garda terdepan dalam proses distribusi pengiriman yang 

dituntut untuk bekerja secara cepat, tepat, dan efisien guna memastikan barang 

sampai ke tangan pelanggan dalam kondisi baik dan tepat waktu. Kinerja yang 

optimal dari kurir sangat penting untuk memastikan kepuasan pelanggan dan 

keberlangsungan bisnis. Namun hasil observasi dilapangan mengungkapkan 

adanya indikasi penururan kinerja pada sebagian kurir. Gejala ini tercermin dari 

meningkatnya keluhan kelelahan, ekspektasi pelanggan, kesulitan mencapai 

target pengiriman, dan berkurangnya semangat kerja. Berdasarkan hasil 

observasi dan pernyataan responden, pencapaian kinerja kurir di Kabupaten 

Majene dapat dilihat pada tabel 1.2.  

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Kinerja Kurir di Kabupaten Majene 

No Jenis Kurir 
Target 

Pencapaian 

Realisai 

Kinerja 
Selisih 

1 Ekspedisi:  

- JNE 

- J&T 

- SPX 

 

100/hari 

100/hari 

100/hari 

 

60 paket 

70 paket  

75 paket   

 

-40 

-30 

-25  

2 Lokal  100/hari  85 -15 

3 Mandiri 100/hari  75 -25 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat bahwa kinerja kurir di Kabupaten Majene 

masih dibawah target. Kurir ekspedisi menunjukkan pencapaian terendah 

dengan realisasi hanya 60-70%, sedangkan kurir lokal relatif lebih baik dengan 

85%, dan kurir mandiri mencapai 75%. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

selain faktor operasional, beban ganda yang ditanggung kurir sebagai Generasi 

Sandwich serta keterbatasan Work Life Balance turut mempengaruhi pencapaian 

kinerja mereka. 

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan, diketahui bahwa sebagian 

kurir di Kabupaten Majene termasuk dalam kategori Generasi Sandwich, yaitu 

individu yang memiliki tanggung jawab ganda untuk menafkahi orang tua 

sekaligus memenuhi kebutuhan keluarga inti. Mereka mengaku harus 

menyisihkan sebagian penghasilan untuk membantu orang tua, membiayai 

pendidikan adik-adiknya, hingga menanggung kebutuhan anggota keluarga 

lainnya. Kondisi ini membuat beban ekonomi yang mereka tanggung menjadi 

semakin berat dan berpotensi mepengaruhi kondisi fisik, psikologis, serta kinerja 

kerja sehari-hari. 

Work Life Balance merupakan kondisi atau kemampuan seseorang untuk 

menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadinya 

(Vyas & Shirvasta, 2017). Melihat kondisi kurir yang bekerja rata-rata 8-10 

jam/hari, dengan beban pengantaran mencapai 70-100 paket per harinya, 

membuat kurir harus menghadapi jam kerja yang padat, tuntutan pengiriman 

yang ketat, serta tekanan dari ekspektasi pelanggan yang tinggi. Situasi tersebut 

menyebabkan kurir kerap kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dengan 
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keluarga maupun kebutuhan pribadi. Semakin tinggi beban kerja yang di alami 

kurir semakin besar pula keterbatasan dalam melakukan aktivitas diluar 

pekerjaan. Bahkan, waktu untuk menjalankan aktivitas sederhana seperti 

berkumpul bersama keluarga atau menyalurkan hobi seringkali terabaikan.  

Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan pribadi 

merupakan salah satu faktor yang dapat mepengaruhi kondisi psikologis dan 

fisik individu dalam lingkungan kerja. Ketika beban kerja melebihi kapasitas 

individu untuk mengelolanya, hal ini dapat menimbulkan stres, kelelahan, serta 

menurunnya motivasi dan keterlibatan dalam pekerjaan. Akibatnya, kualitas 

kinerja pun berpotensi mengalami penurunan. Penelitian terdahulu 

mengungkapkan bahwa penurunan kinerja karyawan salah satunya disebabkan 

oleh tidak adanya keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan atau 

Work Life Balance (Lukmiati, 2020). Kinerja merupakan hasil kerja baik kualitas 

maupun kuantitas yang dihasilkan karyawan atau perilaku nyata yang 

ditampilkan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

juga merupakan hasil kerja yang dihasilkan atau disumbangkan seorang 

karyawan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab kepada Perusahaan 

(Mangkunegara, 2017).  

Kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu semata, tetapi 

juga oleh berbagai faktor lain seperti motivasi, kepuasan kerja, kepemimpinan, 

lingkungan kerja, serta sistem penghargaan. Seorang karyawan yang memiliki 

keterampilan tinggi belum tentu menunjukkan kinerja optimal jika tidak 

didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif atau tidak memiliki semangat 
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dalam bekerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan suasana kerja 

yang mampu menciptakan semangat kerja dan meningkatkan produktivitas 

karyawan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Selain 

itu, kinerja karyawan juga dapat dijadikan sebagai tolok ukur keberhasilan 

manajemen sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. Penilaian kinerja 

menjadi penting karena melalui penilaian tersebut, perusahaan dapat mengetahui 

sejauh mana kontribusi karyawan terhadap pencapaian target organisasi 

(Hasibuan, 2016). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik meneliti dan 

menetukan sejauh mana Beban Sebagai Generasi Sandwich dan Work Life 

Balance mempengaruhi Kinerja Kurir di Kabupaten Majene, Karena tingginya 

tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab ganda yang di emban oleh Generasi 

Sandwich. Penelitian tersebut tertuang dalam judul “Pengaruh Beban Sebagai 

Generasi Sandwich dan Work Life Balance terhadap Kinerja Kurir di 

Kabupaten Majene”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarakan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1) Apakah Beban Sebagai Generasi Sandwich berpengaruh secara positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja kurir di Kabupaten Majene? 

2)  Apakah Work Life Balance berpengaruh secara positif dan signifikan secara 

parsial terhadap kinerja kurir Kabupaten Majene? 

3) Apakah Beban Sebagai Generasi Sandwich dan Work Life Balance, secara 

simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja kurir di 

Kabupaten Majene?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1) Untuk mengetahui Pengaruh Beban Sebagai Generasi Sandwich secara 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten 

Majene. 

2) Untuk mengetahui Pengaruh Work Life Balance secara positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten Majene. 

3) Untuk mengetahui Pengaruh Beban Sebagai Generasi Sandwich dan Work 

Life Balance, secara simultan terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten Majene. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang 

mengungkapkan pengaruh Generasi Sandwich dan Work Life Balance 

terhadap kinerja kurir di wilayah Banggae Timur, Kabupaten Majene 

menggunakan teori-teori yang dikenal dalam kajian dan penelitian 

sebelumnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi kurir  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para kurir 

di Kabupaten Majene dalam masalah pengaruh beban sebagai generasi 

Sandwich dan Work-life Balance terhadap kinerja kurir.  

2. Bahan referensi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang tertarik tentang Generasi Sandwich, Work-life 

balance, dan kinerja.  



 

91 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang tealah dijabarkan, maka penelitian ini 

dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut :  

1. Beban sebagai Generasi Sandwich berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten Majene. Semakin besar beban yang 

ditanggung kurir sebagai generasi sandwich, semakin tinggi pula motivasi 

mereka untuk bekerja lebih keras. Beban tersebut mendorong peningkatan 

tanggung jawab dan semangat dalam mencapai target kerja. Dengan 

demikian, beban ganda justru berdampak positif terhadap kinerja kurir. 

2. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Kurir 

di Kabupaten Majene. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi membuat kurir lebih fokus dan produktif dalam menjalankan 

tugasnya. Kemampuan mengatur waktu dengan baik membantu mereka 

menghindari stres dan kelelahan. Dengan demikian, work life balance yang 

baik berkontribusi pada peningkatan kinerja kurir. 

3. Beban sebagai Generasi Sandwich dan Work life balance secara simultan 

berpengaruh postif dan signifikan terhadap Kinerja Kurir di Kabupaten 

Majene. Hal ini berarti bahwa kombinasi antara beban sebagai generasi 

sandwich dan work life balance mampu mendorong peningkatan kinerja 

kurir secara bersamaan. Tanggung jawab keluarga yang tinggi diimbangi 

dengan kemampuan mengelola keseimbangan hidup menjadikan kurir lebih 
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termotivasi dan produktif. Kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam 

menciptakan kinerja yang optimal. 

5.2 Saran  

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak 

kekurangan, baik keterbatasan data, keterbatasan waktu, dan keterbatasan 

penulisan dari peneliti, maka dari itu di ajukan saran-saran sebagai pelengkap 

dari hasil penelitian yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Diharapkan Perusahaan lebih memperhatikan kondisi kurir yang berada 

pada posisi generasi Sandwich. Kurir dengan beban keluarga yang tinggi 

sering kali terdorong untuk bekerja lebih keras, namun tanpa dukungan 

yang memadai dapat menimbulkan tekanan berlebihan. Oleh karena itu, 

perusahaan sebaiknya menyediakan kebijakan yang mendukung 

kesejahteraan kurir, baik melalui pemberian insentif, bonus kinerja, 

maupun program bantuan lainnya. Selain itu, penting bagi perusahaan 

untuk menetapkan aturan kerja yang jelas dan adil agar kurir tetap dapat 

menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.  

2. Bagi Kurir  

Kurir di harapkan mampu mengelola waktu dan energi secara efektif agar 

dapat menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Kesadaran 

pribadi dalam menerapkan work life balance akan membantu kurir tetap 

fokus dan termotivasi, sehingga kinerja yang di hasilkan dapat optimal.  

 



93 
 

 
 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independent, yaitu Beban 

sebagai Generasi Sandwich dan Work life balance. Perlu diperhatikan 

bahwa topik mengenai Generasi Sandwich masih relatif jarang di bahas 

dalam konteks penelitian sumber daya manusia. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

memperdalam kajian mengenai fenomena generasi sandwich baik dengan 

menambahkan variabel lain. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat 

memperluas wilayah penelitian kedaerah lain agar hasilnya lebih 

komprehensif dan dapat digeneralisasi.  
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